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 The background of this research is about the challenges in the era of globalization that continues to roll, 
open relationships and process systems have been enjoyed by all parties from the age of children to adults 
in utilizing technological facilities, in everyday life. This requires an attitude to develop the process of 
activities fundamental education in an effort to realize quality educational activities so as to create 
prosperity, global peace. The method in this study uses a descriptive qualitative approach, a case study 
model, because the authors consider the qualitative study of case study suitable for deepening the character 
of each individual studied The results of the study showed that there were 8 students as problematic 
participants and involved juvenile delinquency, as a result of association in the name of the advancement 
of time (globalization era) then there were 2 teachers and 2 community members as informants. There are 
five indicators that must be applied by teachers, parents in an effort to educate and maintain the morality 
of children or students  
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ABSTRAK  
 Latar belakang penelitian ini adalah mengenai tantangan di Era globalisasi yang terus 
bergulir,hubungan dan sistem proses yang terbuka telah dinikmati oleh semua pihak dari 
usia anak-anak hingga orang dewasa dalam memanfaatkan fasilitas teknologi,dalam 
kehidupan sehari-hari.Ini membutuhkan sikap mengembangkan proses kegiatan 
pendidikan fundamental dalam upaya untuk mewujudkan kegiatan pendidikan yang 
berkualitas agar terciptanya kesejahteraan,kedamaian secara global. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, model studi kasus,karena 
penulis menganggap studi kasus cocok untuk melakukan pendalaman karakter pada tiap-
tiap individu yang diteliti.Hasil penelitian menunjukan ada 8 orang anak sebagai partisipan 
yang bermasalah serta terlibat kenakalan remaja,akibat dari pergaulan yang mengatas 
namakan kemajuan jaman(era globalisasi) kemudian ada 2 orang guru dua orang tua murid 
dan 2 orang warga masyarakat sebagai informan . Ada lima indikator yang harus di 
terapkan oleh guru,orangtua dalam upaya mendidik serta menjaga moralitas anak atau 
siswa 




Latar belakang penelitian yang menjadi objek penelitian adalah dampak negatif era globalisasi 
terhadap anak atau siswa karena era globalisasi pada satu sisi menguntungkan dengan kemajuan 
teknologi, namun juga disatu sisi berdampak negatif bagi anak –anak yang tidak punya kendali dalam 
berprilaku dan cenderung mempunya pola kebebasan dalam berbuat. Lalu ada masalah yang mendasar 
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dari percepatan perkembangan teknologi memberikan nilai-nilai positif dan negatif dari para peneliti. 
Hasil studi empiris dengan mekanisme bersama-sama memberikan nilai-nilai positif dan negatif. 
Perkembangan ini tidak lepas dari proses penilaian ahli. dasar pertimbangan sebagai dasar perubahan 
teknologi di era globalisasi menyatakan bahwa efek dari kecanduan dapat dibentuk dari pengaruh 
penerapan teknologi (Evrard, 2017). 
 Tantangan dalam era globalisasi semakin berat baik secara intelektual dan kemajuan 
jaman,sehingga bukan hanya kesiapan material namun juga kesiapan mental bagi anak remaja kita ,dan 
cukup banyak realita di lapanga anak putus sekolah,di penjara ,karena melanggar disiplin dan hukum 
negara,hal ini perlu mendapat perhatian serius dari insan pendidik,orangtua dan pemerintah setiap saat 
karena pergaulan di masyarakat semakin memperihatinkan dan perlunya perhatian fihak 
sekolah,orangtua dan stake holder terkait (Apendi et al., 2020). 
Pertumbuhan yang cepat selama dua puluh tahun terakhir telah mengubah sistem pelayanan 
teknologi yang langsung menembus ke setiap individu dapat mengakses semua informasi yang 
dibutuhkan. Teknologi digital telah menyebar dari kota ke sudut-sudut pedesaan. Dari informasi yang 
disajikan, positif peneliti pernyataan mengungkapkan bahwa video game secara positif mempengaruhi 
perkembangan kognitif, motivasi, emosional dan sosial (Gikas & Grant, 2013). Memahami dan 
pernyataan terbaru para peneliti mengatakan hari ini bahwa, perkembangan teknologi terbaru 
menawarkan (Dodge, 2011). Manajemen dalam mendidik anak di masa depan memang lebih sulit 
karena dalam cakupan era moderan yang serba penuh tantangan mama diperlukan kesiapan mental 
dan keterampilan (entrepreneur ). 
Pertimbangan mendasar dari para peneliti pasti akan didukung data yang akurat, pemahaman 
yang tinggi dan rasa yang lebih luas. perkembangan media elektronik menyediakan layanan yang 
dibutuhkan masing-masing individu pada tingkat anak-anak untuk orang dewasa. Semua dapat 
mengakses dengan cepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Media sosial meletus 
dan menggantikan norma-norma dasar kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pendapat positif 
berpikir bahwa peneliti dapat memahami dan dipahami (Taufik et al., 2019). Dampak negatif sendiri 
harus ditemukan dan dipahami untuk merumuskan jalan keluar dalam upaya untuk memproses 
pendidikan generasi berikutnya. Masalah kejiwaan anak yang perlu mendapat perhatian serius, agar 
anak anak tidak menjadi hiper aktif dan bisa berpangaruh pada perkembangan mental (Awiria & 
Dariyanto, 2020), apalagi ditambah dengan kemajuan jaman di era globalisasi sekarang ini.  
 Pendidik atau guru, dosen sebagai pekerja sosial harus berhubungan sangat erat karena mereka 
adalah salah satu pilar penting dari berhadapan langsung dengan masyarakat (siswa), dalam bentuk 
jiwa dan karakter manusia untuk memberikan wawasan, saran agar menjadi seorang manusia yang 
berguna, dan ini tentu dilakukan tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas atau di luar jam 
mengajar formal (Mulyaningsih, 2014). Guru sebagai pekerja sosial sangat kompleks, karena pekerjaan 
mengajar moral dan mendidik siswa, tetapi siswa yang terlena dengan keadan lingkungan yag 
cenderung merugikannya sulit memahami suatu persolaan. Menurut Hadi (2016) Kesulitan yang sering 
dialami siswa dapat berdampak pada ketidak tercapaiannya hasil belajar siswa secara optimal Berbagai 
macam cara dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa yang sedang sekolah 
ataupun yang putus sekolah. 
Kemudian sesuai dengan standar pelayanan pekerja sosial untuk sekolah mengeluarkan NASW 
(National Association of Social Work), sekolah kerja sosial di Amerika telah mencoba, sekolah yang baik, 
keluarga dan masyarakat dalam mencari untuk meningkatkan prestasi dan sosial pada anak-anak, 
emosional anak perusahaan yang dimiliki, perilaku persaingan dengan menggunakan perspektif yang 
unik seorang anak atau siswa mencari melalui lingkungan sekitarnya (NASW, 2005). Kita lihat di sini 
bahwa sikap, moral atau karakter memiliki peran penting dalam perkembangan kemampuan anak-
anak, dalam menghadapi globalisasi adalah tumbuh dengan cepat 
 Mengungkap uraian diatas menunjukkan nilai-nilai dinamika sosial dan kepala sekolah akan 
menjadi perubahan mendasar pada manusia yang disebabkan oleh perkembangan di era globalisasi. 
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tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran realitas yang terjadi di masyarakat dan 
dunia pendidikan dalam pandangan kondisi yang ada untuk merumuskan konsep pendidikan yang 
akan diterapkan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan masukan dalam lingkup ilmu dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan moral remaja dalam menghadapi era 
globalisasi. Dengan asumsi mekanisme dasar dari proses pelaksanaan dengan kualitas proses 
pendidikan akan terbangun untuk membentuk generasi yang handal (Driskell & Lyon, 2005). 
 Dari gaya hidup melalui nilai pembuktian audio visual teknologi informasi digunakan sebagai 
sebuah kelompok dan membentuk lingkungan masyarakat. Pada prinsipnya, teknologi telah 
menciptakan nilai atau elemen budaya dengan prinsip pemikiran individu dan dikembangkan untuk 
membangun kelompok sebagai menyamakan persepsi dan keinginan untuk dirinya sendiri dan 
berkembang menjadi sebuah komunitas yang menuntut pengakuan sebagai norma budaya. Bias antara 
norma-norma budaya dan perkembangan globalisasi dirasakan. 
Tidak hanya di daerah perkotaan tetapi Perubahan mendasar berdasarkan hasil penelitian para 
ahli menentukan bahwa penggunaan teknologi digital untuk sebagian digunakan untuk orang dewasa, 
tetapi cenderung berpusat pada penggunaan anak-anak dieksekusi, dapat memberikan banyak 
perubahan sosial, biologis, kognitif , dan psikologis menjadi peran khas dalam setiap pembangunan 
(Haryanto, 2013). Anak-anak mengalami tahap kritis pembangunan, seperti pembentukan identitas 
dan membangun persahabatan positif ketika tenggelam di era digital ,maka pengaruh era globaliasasi 
tersebut akan menyebar ke seluruh pelosok desa atau wilayah terpencil lainnya,dengan membawa 
dampak negatif mapun positif terhadap anak/siswa.  
  
Metode Penelitian  
 Analisis tentang pendidikan dan moralitas anak di era globalisasi dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan model studi studi kasus (Creswell, 2013). 
penelitian kualitatif adalah proses memahami penyelidikan berdasarkan tradisi berbagai metodologi 
investigasi yang mengeksplorasi masalah sosial atau manusia. 
Menurut Bogdan & Biklen (2003) penelitian kualitatif adalah cara yang lebih baik untuk 
mengeksplorasi pandangan dan persepsi peserta dalam nuansa pengaturan yang alamiah. Menurut Bell 
(2017) Pendekatan studi kasus mencoba untuk menyampaikan peserta yang seimbang, multi dimensi, 
representasi kontekstual dan partisipatif. realitas situasi dan memungkinkan peserta untuk tetap 
bersedia. dan memiliki karakteristik yang berarti dari peristiwa kehidupan nyata yang sangat penting 
untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa", penelitian ini melibatkan 8 orang sebagai 
partisipan, dua orang guru dan dua orang warga masyarkat sebagai informan, objek penelitian adalah 
siswa-siswa dari berbagai sekolah dan latar belakang, serta waktu studi adalah sekitar 13 minggu, 
tempat penelitian di tempat domisili peneliti sendiri. 
Langkah dalam dalam proses penelitian penulis melakukan (1) Identifikasi data primer, (2) 
Menentukan fokus penelitian, (3) Menentukan rumusan masalah, (4) Pemilihan kerangka konseptual, 
(5) Memilih/menentukan metode penelitian, (6) Melakukan devinisi data serta kajian pustaka terkait. 
Analisis Data dan Instrumen Data Dalam penelitian menggunakan beberapa instrumen sebagai alat 
dan media ketika meneliti, dari awal, mulai dari, pengamatan lapangan, wawancara, data dokumenter, 
dan kunjungan / pertemuan peserta, untuk memperdalam materi penelitian .  
Dalam penelitian ini model penelitian yang di pakai adalah sistem pengumpulan data dan analisis 
data dari Creswell (2013), yaitu: asumsi desain kualitatif, jenis desain, peran peneliti, prosedur 
pengumpulan data, prosedur perekaman data, data analisis proceruder, langkah verifikasi, dan peran 
peneliti. Proses hasil analisis data dan pengumpulan data di lapangan, yang sesuai dengan masalah 
rumusan masalah, dan juga terbukti dari hasil proses analisis data dalam bentuk narasi lisan, untuk 
memperkuat hasil analisis data yang cermat. Dalam menganalisis data penulis menggunakan beberapa 
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langkah sesuai dengan aturan penelitian kualitatif, seperti pengkodean (data coding), analisis naratif dari 
hasil wawancara, pelaksanaan inventarisasi dan investigasi data. 
Menurut Merriam (2009) secara berurutan dan independen mengkodekan data kualitatif dan 
bersama-sama mengidentifikasi tema dominan dan kutipan representatif terpilih untuk setiap tema. 
Ketika perbedaan dalam pengkodean terjadi, analis meninjau data kualitatif dalam rekaman video, dll 
(media yang digunakan adalah smartphone). Teknik pengumpulan data meliputi Pengamatan, wawancara 
langsung kepada partisipan serta dokumentasi data data yang di peroleh peneliti dari hasil wawancara 
dan observasi lapangan  
 
Hasil dan Pembahasan 
 Dari hasil observasi, wawancara dan jawaban para partisipan dapat dianalisis tentang prilaku 
sosial anak remaja yang secara mental mereka belum siap dalam menghadapi perubahan 
global,akhirnya membuat mereka sebagian kehilangan kendali dalam bersosial di masyarakat, akibatnya 
terjadi tindak kekerasan, bully, perkelahian antar remaja, kemudian dunia belajar/faktor pendidikan 
terganggu.  
Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari perkembangan teknologi informasi di kalangan 
remaja. Teknologi dan media elektronik secara global dapat diakses secara bebas oleh semua orang, 
tidak terkecuali akan menjadi remaja komponen. Semua informasi yang digunakan sebagai sumber 
dasar sosial, kepribadian dan sikap dan tindakan. Sebagai hasil dari kompleksitas unsur-unsur yang 
terkandung dalam pengembangan media elektronik yang membuat bentuk produk audiovisual diakses 
perubahan budaya. Remaja dengan panjang tidak membuat semua tayangan dan informasi sebagai gaya 
hidup optimalisasi. Oleh karena itu telah mengubah dasar budaya lingkungan sekitarnya yang ada 
(Raffo, 2013).  
Sebuah pemahaman dasar dari teknologi di era global peluang semua komponen dapat 
menggunakannya lapang. Pembatasan dalam konstan komponen tidak jelas. Semua informasi gratis 
terbuka sehingga menyeimbangkan informasi dengan kondisi lingkungan yang tidak sama. Ini adalah 
sosial kendala pasti. Dalam tempo biologi menunjukkan hormon pertumbuhan yang cepat untuk 
membangun keinginan tidak tepat dan akan mencari kompartemen lingkungan yang sama untuk 
mencurahkan semua pemahamannya. Dengan memahami tanpa bimbingan pendidikan dan pelatihan 
yang sejalan maka semua informasi akan dilaksanakan secara bersamaan sesuai dengan apa yang dilihat 
dan didengar. Masyarakat umum baik juga anak-anak dewasa sering terbawa oleh kesan nyata disajikan. 
Intrik dan dan trik digital telah maju tetapi pemahaman dan pengguna sering tidak sesuai dengan 
kemampuannya.  
Upaya pendidikan dalam menghadapi kondisi pendidikan saat ini pada dasar-dasar yang 
fundamental Indonesia akan menuju dalam kualitas proses mekanisme pendidikan. Namun, 
percepatan pergerakan teknologi informasi global berubah dengan cepat sanga, ini tidak memberikan 
keseimbangan dalam proses pelaksanaan kegiatan pendidikan dilakukan.  
Dalam proses pelaksanaan kegiatan pendidikan ditekankan dengan sekelompok meningkatkan 
kinerja menerapkan teknik pendidikan melaksanakan pelatihan dan pendidikan khusus dalam 
meningkatkan dan keterampilan guru, staf dan kepala sekolah secara bertahap. Tahun 2017 merupakan 
tahun kegiatan revitalisasi yang menargetkan Program pencapaian tujuan dasar menjadi dasar untuk 
menentukan Pembangunan berkelanjutan di semua kegiatan pemerintah termasuk komponen 
pendidikan. 
Pelaksanaan kewirausahaan berlakunya mendasar sebagai program pendidikan di tingkat sekolah 
menengah, sebagai sekolah umum pengetahuan siswa tidak hanya menetapkan prinsip keterampilan 
pendidikan pembekalan akademik tetapi mengingat fundamental untuk berkembang menjadi bentuk 
kewirausahaan sebagai manifestasi dari perkembangan bakat minat dan keterampilan individu dalam 
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melaksanakan pembelajaran seumur hidup dan memiliki keterampilan dan kecerdasan kehidupan yang 
baik. 
Prinsip keterampilan kewirausahaan pengarahan diadakan di tingkat sekolah tinggi sangat 
menggambarkan nilai positif dalam konsep pendidikan remaja pelaksanaan upaya untuk menghadapi 
tantangan globalisasi. Pembentukan keterampilan atas dasar tumbuh bakat dan keterampilan bunga 
tidak akan memberikan nilai ketahanan dan keterampilan hidup bagi generasi berikutnya yang lalu. 
Program pendidikan langkah kewirausahaan dilaksanakan oleh perkembangan prinsip dasar dalam 
kognitif, afektif, psikomotorik, percaya, kepemimpinan, operasi, psikomotor. Berdasarkan 
pemahaman ini tidak lagi menunjukkan perkembangan kewirausahaan di bidang sosial-ekonomi 
lingkup terbatas namun dikembangkan dengan proses transformasi akan mendekati ke arah ekologi 
sosial. 
Pendidikan harus memahami perkembangan lingkungan peserta didik. Opera diberikan di 
lingkungan pendidikan bukanlah daerah lingkungan yang membentuk media sosial. Tingkat kepuasan 
adalah pergeseran konstruktif dalam memahami komponen mana keseimbangan antara lingkungan 
dan pendidikan lingkungan media elektronik dunia yang tidak seimbang. Pengungkapan harus 
ditetapkan dalam mendefinisikan konsep pendidikan. Tidak dilaksanakan secara konvensional akan 
dikembangkan menjadi konsep pendidikan interaktif dengan terus membangun pemikiran di 
konstruktivisme. 
Perbedaan karakter dalam proses pendidikan prinsip di Indonesia dan peneliti dirasakan secara 
mendasar. budaya dan budaya harus sangat dihormati dan dikembangkan sebagai identitas. 
Komponen-komponen meliputi pembentukan dasar budaya dengan memberikan pemahaman 
mendasar untuk individu generasi muda akan menjadi dasar dari nilai kehidupan dari enam sistem 
enam etape Hidup dalam pemahaman mekanisme dan teknik berakar pada budaya dan identitas 
individu manusia untuk selalu sadar dan memahami apa yang ia tampil. Pengendalian enam konsep 
pendidikan sistem nilai yang berakar sebagai bentuk optimasi dalam mewujudkan semua aktivitas 
kehidupan manusia. Komponen meliputi: 
Konsep pendidikan membutuhkan pengembangan nilai, kecerdasan dan keterampilan. Dasar 
dasar konsep ini menjadi kontrol dalam upaya untuk Bermain terjangan globalisasi. Kesadaran pemuda 
siap untuk menghadapi kemungkinan kemungkinan yang paling sulit dan tidak terbiasa dengan 
mekanisme. Psikologis pembangunan diperlukan pemikiran kritis dan komponen kecerdasan 
pemahaman akan spesial. pengembangan keseimbangan pemikiran akan membuka pemahaman dan 
pengertian. 
Mengenai penentuan pakar yang relevan menyarankan era globalisasi akan menjadi dampak dari 
teknologi dan media informasi bahwa Mereka tidak dapat menentukan obyektif mengidentifikasi 
komponen dalam penyelarasan kepentingan bakat untuk setiap individu, menentukan pemahaman 
indikator antara hobi digital yang menarik dan berlebihan. banyak orang memiliki hobi yang kadang-
kadang menghabiskan banyak waktu terlalu banyak untuk merugikan kegiatan lainnya. Tapi ini tidak 
selalu menjadi masalah bagi mereka, karena mungkin menjadi masalah bagi orang-orang di sekitar 
mereka (Ningrum, 2016). 
Berkaitan dengan waktu, apakah waktu yang dihabiskan pada teknologi digital mempengaruhi 
kesejahteraan dalam jangka panjang. bagaimana kemungkinan perbedaan individu mempengaruhi 
bagaimana penggunaan teknologi digital mempengaruhi anak-anak. Perbedaan tersebut meliputi usia, 
jenis kelamin, kepribadian, situasi kehidupan, lingkungan sosial dan budaya, dan faktor lainnya (Mujito, 
2014). Tanggung jawab pendidik dan pendidikan untuk menentukan konsep-konsep dasar dari 
formula yang tepat untuk menempatkan proses dalam komponen akan menjadi sistem nilai dan 
mekanisme pembelajaran dan pendidikan keagamaan dilaksanakan 
Upaya oleh pemerintah untuk sistem alignment diimplementasikan dari awal untuk meningkatkan 
keterampilan guru, akreditasi dan pelatihan dan bentuk pengembangan pengembangan profesional 
struktur pendidikan. Pemerintah telah menyiapkan komponen laboratorium media informasi digital 
 
31 Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 5(1), Tahun 2021, 26 – 33   
 
 
Analisis Dampak Negatif Pergaulan Anak Remaja di Era Globalisasi Dengan Kemajuan Teknologi 
 Ali Taufik, dan Tatang Apendi 
 
 
sebagai salah satu proses pengembangan standar kebutuhan yang meningkat untuk kreativitas di 
lingkungan pendidikan.  
Pemerintah memiliki implementasi pola nilai-nilai dasar dari kegiatan pendidikan dengan 
mengacu tujuan pembangunan berkelanjutan melalui SDGs program mewujudkan kreativitas 
memperluas program pendidikan dengan banyak kegiatan kegiatan non-akademik diberi kebebasan 
untuk menjadi siswa kreatif dan berprestasi. Kesejahtraan emosional telah diidentifikasi sebagai 
keprihatinan tumbuh di lingkungan dan tanggung jawab utama guru (Hamiyah & Jauhar, 2014). Anak-
anak yang tahu tentang hak-hak mereka yang melaporkan bahwa mereka mendengar dan dapat 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, melaporkan kesejahteraan yang lebih tinggi.  
Dalam pemahaman para ahli menunjukkan bahwa di masa depan diperlukan dan jelas dengan 
kebutuhan dan proyeksi perkembangan anak, psikologi pendidikan diperlukan intensif. Hal ini 
digunakan untuk memproyeksikan nilai-nilai dasar kemampuan anak dan mengarahkan mereka atas 
dasar pengembangan kreativitas yang positif. Tidak hanya itu hubungan penting dengan membentuk 
validasi tanggung jawab untuk membangun pikiran. Kemudian di tempat hasil kreativitas sebagai objek 
yang harus dikembangkan secara profesional untuk menjadi lebih berguna dan efisien tinggi. Sekolah 
harus memfasilitasi semua ini dengan penerapan konsep terintegrasi, strategi dan manajemen. 
Ketahanan adalah kemampuan untuk mengatasi tantangan hidup sehari-hari dengan sekolah dan 
lingkungan yang telah berbagi pengambilan keputusan, partisipasi, lingkungan sosial yang mendukung 
dan hubungan masyarakat yang baik (Andayani & Ekowarni, 2018). Hubungan Peningkatan juga 
berdampak pada kesejahteraan guru. Satu studi menemukan bahwa dari waktu ke waktu, sekolah 
sepenuhnya menerapkan pendekatan hak-hak anak memiliki tingkat rendah kelelahan guru (Apendi et 
al., 2020). Komponen transformasi pendidikan atas dasar ekologi sosial akan membentuk 
keseimbangan antara kualitas pendidikan dan pengembangan masyarakat serta proses pemanfaatan 
sumber daya alam yang seimbang dan berkelanjutan.  
Selain kesempatan untuk memberikan kepercayaan diri untuk mengembangkan keterampilan 
inversable seperti mendengarkan dan negosiasi, dan kepercayaan diri untuk berpartisipasi dalam isu-
isu masyarakat dan politik yang lebih luas (Davies et al., 2001). Sekolah yang mendengarkan 
kekhawatiran anak-anak dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan lebih mungkin untuk 
menangani intimidasi dan kekerasan dari sekolah lain (Abdulrasheed et al., 2016). Hak anak 
menyediakan kerangka kerja yang menekankan nilai keadilan sosial dan inklusi yang mungkin memiliki 
efek jangka panjang pada perilaku dan sikap anak muda terhadap orang lain. Ada beberapa bukti, 
misalnya, yang mengajarkan anak-anak tentang hak-hak mereka (Rahman, 2009). Pendekatan hak anak 
membantu anak-anak untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang cara untuk berpartisipasi 
dalam debat dan proses demokrasi, mendukung mereka untuk menjadi aktif dan keterlibatan warga 
negara dalam politik (Faizah, 2016). 
 
Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan olah data serta interview pada partisipan ,maka perlu adanya 
pembinaan dan bimbingan untuk semua kontrol dipersiapkan dengan baik. Persamaan komponen 
proses permintaan bangunan untuk perkembangan globalisasi telah dibuktikan oleh pelaksanaan 
program kewirausahaan kegiatan pendidikan di tingkat sekolah menengah. Sebagai upaya dasar untuk 
menciptakan nilai bagi kualitas pelaksanaan pendidikan yang siap untuk membangun fundamental 
kreativitas dengan prinsip-prinsip kerjasama dan membangun dengan orang lain. Ini adalah langkah 
besar dalam membuka ruang kontrol untuk membangun kemandirian remaja. 
Pemahaman dan masyarakat masukan dikumpulkan sebagai lingkup kontrol yang merupakan 
dasar sebagai pemangku kepentingan dari sektor publik. Peneliti melakukan wawancara dengan tokoh 
agama dan tradisional sebagai dasar pengetahuan lokal untuk membangun budaya yang berkembang 
sebelum era globalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan wawancara era tidak bisa 
 
32 Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 5(1), Tahun 2021, 26 – 33   
 
 
Analisis Dampak Negatif Pergaulan Anak Remaja di Era Globalisasi Dengan Kemajuan Teknologi 
 Ali Taufik, dan Tatang Apendi 
 
 
mengambil pelajaran dan akan terjadi. Hanya orang-orang yang menjadi komponen dasar di dalamnya 
harus memiliki nilai perlindungan kontrol. Fundamental pemahaman keagamaan akan membangun 
nilai-nilai dasar kemanusiaan yang merupakan dasar dari proses pembelajaran di mana akar umumnya 
dinyatakan dengan  
Perkembangan era globalisasi mensyaratkan bahwa langkah maju yang diterapkan adalah untuk 
menetapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan individu sesuai dengan bakat minat dan 
keterampilan. guru sekolah dituntut untuk lebih luas tentang hak-hak anak dan bagaimana ini berlaku 
untuk kehidupan mereka. Pengetahuan memungkinkan anak-anak untuk mengenali dan menikmati 
saling menghormati.  
Akhirnya anak-anak selalu merasa aman di sekolah dan di masyarakat yang lebih luas. Untuk 
pemerintah Indonesia peneliti sendiri melihat minimnya perhatian terhadap guru di masyarakat, 
sehingga guru dan pendidik lainnya harus bekerja ekstra, baik sebagai guru, pendidik dan sebagai 
pekerja sosial di masyarakat,dan hal ini perlu ada pembenahan supaya lebih ditingkatkan lagi,kemudian 
era globalisasi adalah untuk perdamaian dunia dengan terbentuknya moral,pendidikan dan strata sosial 
yang baik,maka akan membentuk karakter generasi muda yang mencintai sesama umat manusia,kelak 
mereka akan menja di pemimpin dunia yang berjiwa humanisme,mencintai perdamaian,sehingga akan 
tercipta perdamaian dunia 
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